BAB 3
ANALISIS DAN PERANCANGAN

Tahap analisis dan perancangan merupakan tahap sistematis untuk
menyesuaikan kegunaan dan tujuan pada aplikasi.Tahap awal pada tahap analisis
dimulai dari analisis masalah, menganalisis sistem dengan menganalisis aplikasi
sejenis, analisis fungsional dan non-fungsional. Sedangkan untuk tahap
perancangan dimulai dengan melakukan perancangan sistem yang mencakup
perancangan antar muka dan perancangan struktur menu yang nantinya akan
digunakan untuk diterapkan pada aplikasi.

Tahap analisis dan perancangan merupakan tahap sistematis untuk
menyesuaikan kegunaan dan tujuan pada aplikasi. Tahap awal pada tahap analisis
dimulai dari analisis masalah, analisis fungsional dan non-fungsional. Sedangkan
untuk tahap perancangan dimulai dengan melakukan perancangan sistem yang
mencakup perancangan antar muka dan perancangan struktur menu yang nantinya

akan digunakan untuk diterapkan pada aplikasi.

3.1 Analisis Sistem

Analisis sistem merupakan tahap untuk mempelajari interaksi sistem yang
terdiri dari pelaku sistem, prosedur, data serta informasi yang terkait. Analisis
dilakukan terhadap sistem yang sedang berjalan sebagai dasar perancangan atau

perbaikan sistem lama.

3.1.1 Analisis Masalah

Berdasarkan hasil wawancara dengan Pak Muziasih selaku pihak ICT dan
Pak Subandi selaku kesiswaan yang telah dilakukan di SMKN 14 Bandung,
bahwa sekolah tersebut masih memiliki kendala dalam mengecek tugas pada LMS
yang sudah ada masih belum optimal karena pengajar hanya mengunduh tugas
siswa dan melakukan pemeriksaan secara manual, juga mengurangi tindakan

plagiarisme yang dilakukan oleh siswa sehingga dibutuhkan suatu sistem yang
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dapat membantu melakukan pengecekan tugas siswa dan mengurangi tindakan
plagiarisme yang dilakukan oleh siswa pada saat mengumpulkan tugas secara
online di LMS SMKN 14 Bandung yang sedang berjalan saat ini.

3.1.2  Analisis Sistem yang Berjalan

Analisis sistem yang sedang berjalan merupakan kegiatan menganalisis
prosedur-prosedur kerja yang terjadi yang ada saat ini. Hasil dari kegiatan analisis
ini berupa gambaran nyata dari urutan proses pengumpulan tugas dari siswa ke
pengajar di SMKN 14 Bandung. Prosedur manual pemberian dan pengumpulan
tugas yang berjalan digambarkan dalam flowmap pada gambar 3.1. Adapun alur
prosedur manual pemberian dan pengumpulan tugas di SMKN 14 Bandung

adalah sebagai berikut:

Prosedur Manual Pemberian dan Pengumpulan Tugas yang Sedang Berjalan

Guru Siswa

Lembar tugas Lembar tugas

—

.
~_ S~

Tugas yang sudah
dikerjakan

L — \
I \ Mengerjakan /
\\ Tugas
AU
—
Mengoreksi /
jawaban tugas /
siswa /
-/

Tugas yang sudah
dikerjakan
ammma

Hasil tugas siswa Hasil tugas siswa

e —
~— ~_

%

Gambar 3.1 Analisis Sistem yang Sedang Berjalan
Keterangan Al = arsip hasil tugas siswa
1. Pengajar memberikan tugas pada siswa

2. Siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh pengajar
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Siswa mengumpulkan tugas kepada pengajar sesuai waktu yang ditentukan
Pengajar memeriksa tugas siswa satu per satu

Apabila terindikasi ada yang melakukan plagiat maka tugasnya dipisahkan

o o k~ w

Pengajar memanggil siswa yang tugasnya terindikasi plagiat

Apabila ada siswa yang terbukti melakukan plagiat maka diberi nasihat

3.1.3  Analisis Data Masukkan

Proses pada text mining merupakan proses untuk mendapatkan
pengetahuan dari data, dalam text mining pengetahuan tersebut berarti diambil
dari dokumen (artikel, tulisan dan sebagainya) dengan mencari keterkaitan kata-
kata yang terdapat pada setiap dokumen, dalam kasus ini dokumen tugas siswa.
Tujuannya adalah untuk menganalisis informasi setiap kata yang saling
berhubungan pada sebuah dokumen atau lebih.

Analisis data masukkan dalam pendeteksian plagiarisme tugas disini
menjelaskan tentang data masukkan yang digunakan guna pemrosesan
selanjutnya, yaitu adalah dokumen masukan dari siswa yang merupakan tugas
berisi judul, abstrak dan isi yang berbahasa Indonesia yang menjadi dokumen
banding.

Sebagai contoh dimisalkan dalam sebuah dokumen terdapat satu buah
masukkan beberapa teks pada judul dokumen uji (Q) dan tiga buah data pada
judul dokumen pembanding (Al, A2, A3). Judul dokumen uji (Q) yang
merupakan teks yang dideteksi berisi “SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN
PEMILIHAN MOBIL DENGAN MENGGUNAKAN METODE AHP”, dan
ketiga judul dokumen banding yang berisi teks sebagai berikut:

1. Judul dokumen banding pertama (Al) berisi “SISTEM VERIFIKASI
BIOMETRIKA TELAPAK TANGAN DENGAN METODE DIMENSI
FRAKTAL LACUNARITY”.

2. Judul dokumen kedua (A2) berisi “SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN
METODE AHP UNTUK PEMILIHAN SISWA DALAM MENGIKUTI
OLIMPIADE SAINS DI SEKOLAH MENENGAH KE ATAS”.
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3. Judul dokumen ketiga (A3) berisi “SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN
PEMBELIAN MOBIL UNTUK PENYEWAAN MOBIL DENGAN
METODE AHP”.

3.1.4  Pre-processing
Tahapan awal dari data masukkan yaitu dilakukan pre-processing yang
berfungsi untuk melakukan pengolahan dokumen menjadi kata-kata inti, terdapat

tiga tahapan yaitu case folding, tokenizing, dan filtering.

3.1.4.1 Proses Case Folding
Proses case folding berfungsi untuk mengubah seluruh teks menjadi huruf
kecil dan membuang karakter lain selain huruf mulai dari ‘a’ hingga ‘z’. berikut
contoh proses case folding:
1. Tahap case folding pada judul dokumen uji
Tahap case folding pada judul dokumen uji (Q) ini mengubah huruf kapital

menjadi huruf kecil.

Teks Input Teks Quiput
SISTE"J PENDUEUNG sistem pendukungkeputusan
K_EPLTLS AN PEMILIHAN MOB II_ - %;:uem ilithan m obil dengan
DE"\.G AN MENGGUNAKAN m engmunakanm etode ahp
METODE AHP 5

Gambar 3.2 Proses case folding pada judul dokumen uji

2. Tahap case folding pada judul dokumen pembanding
a. Tahap case folding pada dokumen pertama (Al), yaitu mengecilkan

keseluruhan huruf dan membuang karakter selain huruf a-z.
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Teks Input Teks Output
STETENT VERTFIKAST BIOMETRIKA Sistem verifikasi biom efrika
TELAPAK TANGAN DENGAN >| felapak tangan denganm etode
\ETODE DIMENSI FRAKTAL iim ensi fraktal lacunarity
L ACUNARITY

Gambar 3.3 Proses case folding pada judul dokumen Al

b. Tahap case folding pada judul dokumen kedua (A2)

Teks Input Teks Qutput
SISTEM PENDUEUNG EKEPUTUSAN sistem pendukungkeputusan
METODE AHP UNTUE PEMILIHAN = inetode ahp untuk pemilihan
SISWA DAL AM OLIMPIADE SAINS siswa dalam olm piade sains di
DI SEKOLAH MENENGAH EKE —‘LI'—‘LS sekolahm enengahkeatas

Gambar 3.4 Proses case folding pada judul dokumen A2

c. Tahap Case folding pada judul dokumen ketiga (A3)

Teks Input Teks Qutput
SISTEM PENDUKUNG EKEPUTUSAN sistem pendukungkeputusan
PEMBELIAN MOEBIL UNTUK pem belian m obil untuk :
PENYEWAAN MOBIL DENGAN | 2| penyewaanm obil dengan
METODE AHP m etode ahp

Gambar 3.5 Proses case folding pada judul dokumen A3

3.1.4.2 Proses Tokenizing

Proses tokenizing berfungsi untuk melakukan pemotongan string input
berdasarkan tiap kata yang menyusunnya. Dari teks akan adanya pemotongan kata
dari horizontal menjadi vertikal yang merupakan hasil token. Proses tokenizing

pada judul dokumen seperti dibawah ini.
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1. Tahap tokenizing pada judul dokumen uji (Q)
Pada tahap ini dilakukan pemotongan string input berdasarkan tiap kata
yang menyusunnya, yaitu kalimat pada judul dokumen uji (Q).
Teks hasil case folding Teks Qutput

sistem pendukungkeputusan | Sistem

%:uem tlihan m obil dengan pendukung

W

fmenggunak anm etode ahp eputusan

nemilihan

m obil

denigan

m enggunakan

m etode

ahp

Gambar 3.6 Proses tokenizing pada judul dokumen uji (Q)

2. Tahap tokenizing pada judul dokumen pembanding
Pada tahap ini dilakukan pemotongan string input berdasarkan tiap kata
yang menyusunnya.
a. Tokenizing pada judul dokumen pertama (A1)
Teks hasil case folding Teks Qutput

mistem venfikas biom etrika =1 stem

telapak tangan dengan m etode werifika si

W

dim ens fraktal lacunarnty biom etrika

telapak

fangan
dengan
m etode
dim ens
fralktal

la cunarity

Gambar 3.7 Proses tokenizing pada judul dokumen Al



b. Tokenizing pada judul dokumen kedua (A2)
Teks hasil case folding Teks Quiput

sistem pendukungkeputusan; sistem

fmetn de ahp untuk pemilihan %;:uendukung

W

siswa dalam m englkuti keputusan

:a:u].i.mpiade sains di sekolah fmeta de

m enengahkeatas ahp
untuk

pemilihan
=i owa
dalam

m engikuti
olim pia de
=3 i1s

i

zekolah

m eniengah

fre

atas

Gambar 3.8 Proses tokenizing pada judul dokumen A2

c. Tokenizing pada judul dokumen ketiga (A3)
Teks hasil case folding Teks Quiput

sistem pendukungkeputusan sistem

%;:uem belian m obil untuk penyewaan ijendukmg

R

m obil dengan ahp ikeputusan

%;:-em belian
m obil
%JEIT_‘,"E‘-TE an
m obil
%sdengan
Eahp

Gambar 3.9 Proses tokenizing pada judul dokumen A3
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3.1.4.3 Filtering

Proses filtering atau penyaringan ini berfungsi untuk melakukan proses
pengambilan kata-kata dari hasil token. Pengambilan kata dapat menggunakan
algoritma pembuangan kata yang kurang penting atau menyimpan kata penting.
Algoritma pada proses penyaringan ini berupa isi teks berisi kata sambung, depan,
nama hari, nama bulan, nama tempat, dan lainnya sehingga proses penyaringan ini
mendapatkan kata-kata yang penting saja. Berikut merupakan proses filtering
yang dilakukan:

1. Tahap filtering pada judul dokumen uji (Q)
Tahap mengambil kata-kata penting dari hasil token

Teks hasil tokenizing Teks Quiput
Sistem Sistem
fpendukung iaendukmg
ZkEputLlsaﬂ ikeputusan
?;:uem ilihan = ;Jem flihan
i‘n obdl m obil
%dengan
imenggunakan imengg;unakan
m etode m etode
:ahp fahp

Gambar 3.10 Proses filtering pada judul dokumen uji (Q)

2. Tahap filtering pada dokumen pertama (A1)
Tahapan dalam mengambil kata-kata penting dari hasil token.
a. Filtering pada judul dokumen pertama (Al)



Teks hasil tokenizing

sistesmn
verifika s
biom etrika
telapak
tangan
dengzan

m etode
dim enisi
Fralktal

lacunarity

Teks Output

Gambar 3.11 Proses filtering pada judul dokumen Al

A

sistem
verifika sl
hiom etrika
telapak

fangan

m etode
dim ens
fraktal

lacunarity

b. Filtering pada judul dokumen kedua (A2)

C.

Teks hasil tokenizing

sistem
%;:uendukung
ikepurusan
m etode
E;1111:1

1tk
pemilthan
= swa
dalam

m engikuti
olim pia de
Sains

i

zekolah

m enengah

e

atas

Teks Quiput

Gambar 3.12 Proses filtering pada judul dokumen A2

W

sistem
%;JEﬂdukung
iiscepum-s.an
m etode

Eahp

pemilihan
=i 5wa
dalam

im engikuti
olim piade

581115

zekolah

m enengah

atas

Filtering pada judul dokumen ketiga (A3)
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Teks hasil tokenizing Teks Output
sistem sistem
?;:uendu.kung ?;:uendukung
ikeputusan ikeputusan
%!;nem belian %;:nem belian
m obil = m obil
sntuk
%penj,-'ewa an ;JEII}-'E“‘E an
m obil m obil
%sdengan %sdengan
;hp ;hﬂ

Gambar 3.13 Proses filtering pada judul dokumen A3

3.1.5 Wordnet
Setelah melalui ketiga tahap pre-processing, maka kemudian akan
melalui tahap ekstraksi terhadap wordnet. Tahap ini dilakukan untuk mencari
konsep dari setiap kata atau frase yang terdapat pada kalimat. Konsep tersebut
dapat berupa kata atau frase yang bersinonim ataupun memiliki makna yang sama.
Dari ekstraksi tersebut didapatkan hasil kata yang mengandung makna yang
bersinonim, hasil yang didapatkan sebagai berikut:
1. Teks pada judul dokumen pertama (A1) : sistem verifikasi biometrika

telapak tangan metode dimensi fraktal lacunarity

2. Teks pada judul dokumen kedua (A2) : sistem pendukung keputusan
metode ahp seleksi siswa mengikuti olimpiade sains sekolah menengah
atas

3. Teks pada judul dokumen ketiga (A3) : sistem pendukung keputusan

pembelian kendaraan penyewaan kendaraan metode ahp

3.1.6  Analisis Algoritma

Dalam penelitian ini untuk memecahkan masalah pendeteksian
plagiarisme tugas pada LMS SMKN 14 Bandung digunakan algoritma TF-IDF
(Term Frequency — Inverse Document Frequency) dan menggunakan algoritma
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CF-IDF (Concept Frequency — Inverse Document Frequency). Pembobotan TF-
IDF adalah jenis pembobotan yang sering digunakan dalam information retrieval
dan text mining. Pembobotan ini adalah suatu pengukuran statistik untuk
mengukur seberapa penting sebuah kata dalam kumpulan dokumen. Tingkat
kepentingan meningkat saat sebuah kata muncul beberapa kali dalam sebuah
dokumen tetapi diimbangi dengan frekuensi kemunculan kata tersebut dalam
kumpulan dokumen/tugas. Sedangkan pada algoritma CF-IDF (Concept
Frequency — Inverse Document Frequency) tidak melakukan perhitungan terhadap
term (seperti pada TF-IDF) namun dengan menghitung key concept yang
ditemukkan dalam teks.

Proses-proses yang dilakukan dalam mencapai output yang diharapkan
yaitu pertama-tama merupakan tahapan pre-processing. Dokumen tugas diambil
bagian teks dari judul dan abstrak sebagai masukkan, kemudian dilakukan case
folding yaitu mengecilkan huruf seluruh teks dan membuang karakter lain selain
huruf mulai ‘a’ hingga ‘z’, kemudian dilakukan tokenizing yaitu memecahkan teks
ke dalam kumpulan kata-kata, setelah hasil tokenizing diperoleh kemudian
dilakukan proses filtering dimana itu adalah proses menghilangkan kata-kata yang
dianggap tidak penting. Setelah pre-processing dilakukan, masuklah pada tahapan
processing algoritma TF-IDF (Term Frequency — Inverse Document Frequency)
untuk menghitung kemunculan kata yang mirip dari judul dan isi abstrak dari
dokumen tugas. Setelah hasil dari perhitungan TF-IDF (Term Frequency — Inverse
Document Frequency) didapat, langkah berikutnya yaitu mengukur kesamaan teks
dengan fungsi similaritas yaitu dengan menghitung cosine similarity. Setelah
mendapatkan dokumen dengan persentase kemiripan tinggi lalu dilakukan pre-
processing untuk isi dari dokumen tugas hasil output sebelumnya. Setelah pre-
processing dilakukan masuklah pada tahapan processing algoritma CF-IDF
(Concept Frequency — Inverse Document Frequency) untuk menghitung
kemunculan kata yang mirip dari judul dan isi abstrak dari tugas. Hasil dari
perhitungan CF-IDF (Concept Frequency — Inverse Document Frequency)

kemudian kembali diukur kesamaannya dengan fungsi similaritas yaitu dengan



48

menghitung cosine similarity sehingga menghasilkan output persentase dokumen
tugas dengan isi yang mirip secara kemunculan kata.

Terdapat 3 proses dalam perhitungan pendeteksian plagiarisme tugas
siswa. Dokumen tugas terlebih dahulu dilakukan pre-processing, kemudian hasil
pre-processing disimpan pada database. Setelah dokumen tugas hasil pemrosesan
pre-processing dilakukan, langkah berikutnya kemudian akan dilakukan tahapan
perhitungan pembobotan dengan TF-IDF (Term Frequency — Inverse Document
Frequency) dan CF-IDF (Concept Frequency — Inverse Document Frequency)
dengan perhitungan VSM (Vector Space Model). Tahapan-tahapan
perhitungannya tersebut adalah sebagai berikut:

1. Hitung frekuensi kemunculan setiap terms pada setiap judul dan abstrak
dokumen tugas
Hitung jumlah dokumen yang mengandung kemunculan terms (DF).
Hitung nilai TF dari setiap dokumen menggunakan rumus TF.
Hitung nilai IDF

o M DN

Perhitungan bobot dimana TF dikalikan IDF unutk masing-masing

dokumen.

6. Hasil dari perhitungan bobot total TF-IDF kemudian dimasukkan pada
rumus VSM.

7. Hasil dari perhitungan VSM akan memberikan ranking dokumen yang
memiliki persentase kemiripan tertinggi dari kemunculan terms pada
dokumen uji dengan dokumen yang ada pada database.

8. Hasil kemiripan tertinggi berdasarkan pencarian kemiripan judul dan
abstrak kemudian, dihitung frekuensi kemunculan setiap concept pada
setiap dokumen.

9. Hitung jumlah dokumen yang mengandung kemunculan concept (DF).

10. Hitung nilai CF dari setiap dokumen dengan menggunakan rumus CF.

11. Hitung nilai IDF.

12. Perhitungan bobot dimana CF dikalikan IDF untuk masing-masing

dokumen.
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13. Hasil dari perhitungan bobot total CF-IDF kemudian dimasukkan pada
rumus VSM.

14. Hasil dari perhitungan VSM akan memberikan ranking dokumen yang
memiliki persentase kemiripan tertinggi dari kemunculan concept pada

dokumen tugas uji dengan dokumen tugas pada database.

3.1.7 Pembobotan TF-IDF

Pada tahapan ini akan dilakukan perhitungan frekuensi kemunculan setiap
terms pada dokumen (TF), jumlah dokumen mengandung kemunculan terms (DF)
dan perhitungan bobot menggunakan TF-IDF (Term Frequency — Inverse
Document Frequency). Pembobotan ini dilakukan setelah dokumen yang paling
relevan didapatkan pada tahap pencarian untuk selanjutnya dihitung persentase
kemiripannya antara judul dokumen yang diuji. Data masukkan pada perhitungan
ini merupakan isi dari judul dokumen yang diuji dan judul dokumen yang akan
dibandingkan seperti dapat dilihat pada tabel 3.1 dengan menggunakan rumus

yang ada pada persamaan (2.1), (2,2) dan (2.3).

Tabel 3.1 Perhitungan nilai TF-IDF

No | Terms Frekuensi df | idf | tf-idf
q Al | A2 | A3 q |Al | A2 | A3

1 | sistem 1 1111 |4]009| 0.09]|0.09]0.09| 0.09
2 pendukung 1 0 1 1|3 [022] 0.22 0]022]| 0.22
3 | keputusan 1 0O |1 |1 |3]022]| 022 0]022| 0.22
4 | pemilihan 1 0|1 |0|2]039] 039 01]0.39 0
5 | mobil 1 0| 0| 2 |3]022]| 022 0 0| 044
6 metode 1 1 1 1|4 0 0 0 0 0
7 | ahp 1 0O |1 |1 |3]022]| 022 0]022| 0.22
8 | verifikasi 0 1 ]1]0]0|1]0.69 0] 0.69 0 0
9 | biometrika 0 1]1]0]0|1]0.69 0] 0.69 0 0
10 | telapak 0 1100 |1]0.69 0| 0.69 0 0
11 | tangan 0 1 0| 0| 1/069 0] 0.69 0 0
12 | dimensi 0 1100 |1]0.69 0| 0.69 0 0
13 | fraktal 0 1]1]0]0|1]0.69 0] 0.69 0 0
14 | lacunarity 0 1 0| 0|1/ 069 01]0.69 0 0
15 | siswa 0 0O 1|0 |1 069 0 0| 0.69 0
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16 | mengikuti 0 0101/ 069 0 010.69 0
17 | olimpiade 0 0101/ 069 0 010.69 0
18 | sains 0 0|1 ]0/]1] 0869 0 0]0.69 0
19 | sekolah 0 0101/ 069 0 010.69 0
20 | menengah 0 0 1 0 | 11]0.69 0 01]0.69 0
21 | atas 0 0101/ 069 0 010.69 0
22 | pembelian 0 010 ] 11/ 0869 0 0 0| 0.69
23 | Penyewaan 0 0|0 1 |0.69 0 0 0| 0.69
TOTAL 7 9 |13 ] 9 |38 1.36 | 0.09 | 1.14 | 1.19

Nilai 1 yang didapat pada kolom frekuensi Q didapat karena judul
dokumen uji (q) dijadikan sebagai acuan dari tiga judul dokumen lainnya yaitu
Al, A2, dan A3 sehingga masing-masing kata mendapat nilai 1.

3.1.8 Perhitungan Vector Space Model (VSM) dari Hasil Pembobotan TF-

IDF

Setelah mendapatkan nilai TF-IDF (Term Frequency — Inverse Document
Frequency) proses selanjutnya melakukan pendeteksian antar judul dokumen
menggunakan metode VSM dengan menghitung sudut antara koordinat judul
dokumen. Semakin besar nilai yang didapat maka judul dokumen tersebut
semakin mirip dengan judul dokumen yang diuji. Kebutuhan akan nilai kesamaan
(similarity) judul dokumen sehingga hanya perlu dilakukan perkalian hasil TF-
IDF dari kemunculan kata yang dicari dengan kemunculan pada judul dokumen
uji dimana dari hasil perkaliannya akan dihitung menggunakan rumus VSM untuk
setiap kolom matriksnya. Untuk mendapatkan nilai matriks Weighted Document
maka nilai TF-IDF dari setiap term uji akan dikalikan dengan nilai TF-IDF judul
dokumen yang dibandingkan seperti pada tabel 3.2 berikut ini.



Tabel 3.2 Nilai Matriks WD x WDi

Al

A2

A3

0.0081

0.0081

0.0081

0.0484

0.0484

0.1521

0.0484

0

0

0 | 0.0968

0
0
0
0
0

0.0484

0.0484

TOTAL | 0.0081

0.3054

0.2501

Setiap kolom dari judul dokumen akan dihitung nilai
(similarity). Dari tabel 3.3 nilai matriks WD x WDi di atas, kemudian hitung
panjang setiap judul dokumen termasuk Q (judul dokumen uji). caranya
kuadratkan bobot setiap term dalam setiap judul dokumen, jumlahkan nilai
kuadrat dan terakhir akarkan. Contohnya akan ditunjukkan seperti pada tabel 3.3

berikut:

Tabel 3.3 Nilai panjang judul dokumen

Q Al [A2 [A3
0.0081 | 0.0081 | 0.0081 | 0.0081
0.0484 0 | 0.0484 | 0.0484
0.0484 0 | 0.0484 | 0.0484
0.1521 00.1521 0
0.0484 0 0| 0.1936
0 0 0 0
0.0484 0 | 0.0484 | 0.0484
TOTAL | 0.3538 | 0.0081 | 0.3054 | 0.3469

Setelah mendapatkan nilai hasil perkalian Q dengan 3 judul dokumen
lainnya dan mendapat nilai panjang judul dokumen, diberikan perhitungan nilai

similarity judul dokumen A1l terhadap judul dokumen Q atau sebaliknya juga
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seterusnya terhadap seluruh judul dokumen yang akan dibandingkan dengan nilai
Q sehingga akan didapat nilai kemiripan terdekat dengan Q menggunakan rumus

persamaan VSM.

1. cos(Q,A1) = (0,0081) + ((0,35387) x (1/0,00812))

0,151308584

Hasil = % 100% = 15,13 %
2. cos(Q,A2) = (0,3054) = ((‘/0,35382) X (\/0,30542))
Hasil = 2222985329 . 1009% = 92.90%

3. cos(Q,A3) = (0,2501) + ((w/0,35382)x(w/0,3469_2))

Q72389218 % 100% = 71,38%

Hasil =
Dari hasil perhitungan VSM tersebut maka dapat diperoleh hasil berupa
ranking judul dokumen yang memiliki kemiripan dengan dokumen uji, yaitu A2,
A3, dan Al, dimana A2 mendapatkan nilai tertinggi dengan 92,90% dalam
kemiripan sedangkan A3 sedikit berada dibawah A2 dengan 71,38% dalam
kemiripan. Dari tiga judul dokumen maka terdapat dua judul dokumen yang

relevan dengan judul dokumen uji ().

3.1.9 Pembobotan CF-IDF

Pada tahapan selanjutnya akan dilakukan perhitungan frekuensi
kemunculan setiap concept pada judul dokumen (CF), jumlah judul dokumen
yang mengandung kemunculan concept (DF) dan perhitungan bobot
menggunakan CF-IDF (Concept Frequency — Inverse Document Frequency).
Pembobotan ini dilakukan setelah dokumen yang paling relevan didapatkan pada
tahap pencarian untuk selanjutnya dihitung persentase kemiripannya antar judul
dokumen yang diuji. Data masukkan pada perhitungan ini merupakan isi dari
judul dokumen yang diuji dan judul dokumen yang akan dibandingkan dapat

dilihat seperti pada tabel 3.4.



Tabel 3.4 Perhitungan nilai CF-1DF
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No | Terms frekuensi df | cfq | cfal | Cfa2 | Cfa3 | idf cf-idf
g |al|a2 | a3 q al a2 a3

1 Sistem 1|1 1| 1| 1| 4]014| 011 | 007 | 011 | 0.09 | 0.0126 | 0.0099 | 0.0063 | 0.0099
2 Pendukung | 1 0 1 1 3014 0 0.07 0.11 | 0.22 | 0.0308 0 | 0.0154 | 0.0242
3 Keputusan | 1 0 1 1 3014 0 0.07 0.11 | 0.22 | 0.0308 0 | 0.0154 | 0.0242
4 Pemilihan | 1| 0| 1| 0| 2| 014 0| 007 0| 0.39 | 0.0546 0 | 0.0273 0
5 Mobil 1 0 0 2 3014 0 0 0.22 | 0.22 | 0.0308 0 0 | 0.0484
6 Metode 1] 1| 1| 1| 5|014| 011 | 007 | 011 0 0 0 0 0
7 Ahp 1 0 1 1 3014 0 0.07 0.11 | 0.22 | 0.0308 0 | 0.0154 | 0.0242
8 Verifikasi [0 | 1| 0| O 1 0| 011 0 0| 0.69 0 | 0.0759 0 0
9 Biometrika | 0 | 1| 0| O] 1 0| 011 0 0| 0.69 0 | 0.0759 0 0
10 | Telapak o 1] 0| 0| 1 0| 011 0 0] 0.69 0 | 0.0759 0 0
11 | Tangan o 1] 0| 0 1 0| 011 0 0| 0.69 0 | 0.0759 0 0
12 | Dimensi 0| 1| 0| 0 1 0| 011 0 0] 0.69 0 | 0.0759 0 0
13 | Fraktal o 1| 0| 0 1 0| 011 0 0| 0.69 0 | 0.0759 0 0
14 | Lacunarity |O | 1| 0| 0| 1 0| 011 0 0| 0.69 0 | 0.0759 0 0
15 | Siswa o 0| 1] 0| 1 0 0| 007 | 0.11 | 0.69 0 0 | 0.0483 | 0.0759
16 | Mengikuti (0| 0| 1| 0| 1 0 0| 007 011 | 0.69 0 0 | 0.0483 | 0.0759
17 | Olimpiade |0 | 0| 1| 0| 1 0 0| 007 | 0.11 | 0.69 0 0 | 0.0483 | 0.0759
18 | Sains o 0| 1] 0| 1 0 0| 007 011 | 0.69 0 0 | 0.0483 | 0.0759
19 | Sekolah o 0| 1] 0| 1 0 0| 007 | 0.11 | 0.69 0 0 | 0.0483 | 0.0759
20 | Menengah [0 | O| 1| O 1 0 0| 007 011 | 0.69 0 0 | 0.0483 | 0.0759
21 | Atas o 0| 1] 0| 1 0 0| 007 | 011 | 0.69 0 0 | 0.0483 | 0.0759
22 | Pembelian [0 | O| O] 1| 1 0 0 0 0| 069 0 0 0 0
23 | Persewaan [ 0 | O 0 1 1 0 0 0 0| 0.69 0 0 0 0

TOTAL 7| 9|113| 9(44|098 | 099 | 091 | 154 0.1904 | 0.0099 | 0.0798 | 0.1309

3.1.10 Perhitungan Vector Space Model (VSM) dari

IDF

Hasil Pembobotan CF-

Setelah mendapatkan nilai CF-IDF proses selanjutnya mencari kemiripan

antara judul dokumen menggunakan metode VSM dengan menghitung sudut

antara koordinat judul dokumen. Semakin besar nilai yang didapat maka judul

dokumen tersebut semakin mirip dengan judul dokumen yang diuji. Kebutuhan

akan nilai similarity, hanyalah nilai kesamaan (similarity) judul dokumen

sehingga hanya perlu dilakukan perkalian hasil CF-IDF dari kemunculan kata

yang dicari dengan kemunculan pada judul dokumen uji dimana dari hasil

perkaliannya akan dihitung menggunakan rumus VSM untuk setiap kolom

matriksnya. Untuk mendapatkan nilai matriks Weighted Document maka nilai CF-
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IDF dari setiap term uji akan dikalikan dengan nilai CF-IDF judul dokumen yang
dibandingkan seperti pada tabel 3.5 berikut ini.

Tabel 3.5 Nilai Matriks WD x WDi
Al A2 A3

0.00012474

0.00007938

0.00012474

0.00047432

0.00074536

0.00047432

0.00074536

0.00007938

0

0

0.00149072

0

0

0
0
0
0
0
0

0.00047432

0.00074536

TOTAL

0.00012474

0.00299292

0.00385154

Setiap kolom dari judul dokumen akan dihitung nilai kesamaan
(similarity). Dari tabel 3.5 nilai matriks WD x WDi di atas, kemudian hitung
panjang setiap judul dokumen termasuk Q (judul dokumen uji). caranya,

kuadratkan bobot setiap term dalam setiap judul dokumen, jumlahkan nilai

kuadrat dan terakhir akarkan.

Tabel 3.6 Nilai panjang judul dokumen

Q Al A2 A3
0.00015876 | 0.00009801 | 0.00003969 | 0.00009801
0.00094864 0 | 0.00023716 | 0.00058564
0.00094864 0 | 0.00023716 | 0.00058564
0.00298116 0 | 0.00074529 0
0.00094864 0 0 | 0.00234256
0 0 0 0
0.00094864 0 | 0.00023716 | 0.00058564
TOTAL | 0.00693448 | 0.00009801 | 0.00149646 | 0.00419749
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Setelah mendapatkan nilai hasil perkalian Q dengan 3 judul dokumen
lainnya dan mendapat nilai panjang judul dokumen diberikan perhitungan nilai
similarity judul dokumen Al terhadap judul dokumen Q atau sebaliknya juga
seterusnya terhadap seluruh judul dokumen yang akan dibandingkan dengan nilai
Q sehinga akan didapat nilai kemiripan terdekat Q menggunakan rumus

persamaan VSM.

1. cos(Q,A1) = (0,00012474)+((,/0,006934482)>< (,/0,000098012))

0,151308594

Hasil = X 100% = 15,13%

2. cos(Q,A2) = (0,00299292) + ((\/0,006934482) X (\/0,001496462)>

0,929085329

Hasil = X 100% = 92,90%

3. cos(Q,A3) = (0,00385154) + ((\/0,006934482) x (\/0,004197492)>

QTIORIB % 100% = 71,38%

Hasil =
Dari hasil perhitungan VSM tersebut maka dapat diperoleh hasil berupa
ranking dokumen yang memiliki kemiripan dengan judul dokumen uji, yaitu A2,
A3, dan Al. Dimana A2 mendapatkan nilai tertinggi dengan 92,90% dalam
kemiripan sedangkan A3 sedikit berada dibawah A2 dengan 71,38% dalam
kemiripan. Dari tiga judul dokumen maka terdapat dua judul dokumen yang

relevan dengan judul dokumen uji (Q).

3.1.11 Spesifikasi Kebutuhan Perangkat Lunak

Spesifikasi  kebutuhan perangkat lunak pada LMS yang akan
dikembangkan terdiri dari kebutuhan fungsional dan kebutuhan non fungsional.
Spesifikasi untuk kebutuhan fungsional dapat dilihat pada tabel 3.7 seperti
berikut:

Tabel 3.7 Analisis spesifikasi kebutuhan perangkat lunak fungsional

No | Kode Kebutuhan Deskripsi Kebutuhan

1 | SKPL-F001 Sistem dapat menyediakan fasilitas login

2 | SKPL-F002 Sistem dapat menyediakan fasilitas pengolahan data admin
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No | Kode Kebutuhan Deskripsi Kebutuhan

3 | SKPL-F003 Sistem dapat menyediakan fasilitas pengolahan data pengajar
4 | SKPL-F004 Sistem dapat menyediakan fasilitas pengolahan data siswa

5 | SKPL-F005 Sistem dapat menyediakan fasilitas pengolahan data materi

6 | SKPL-F006 Sistem dapat menyediakan fasilitas pengolahan data kelas

7 | SKPL-F007 Sistem dapat menyediakan fasilitas pendeteksian plagiarisme

Analisis spesifikasi kebutuhan perangkat lunak non-fungsional dapat
dilihat pada tabel 3.8.

Tabel 3.8 Analisis spesifikasi kebutuhan perangkat lunak non fungsional

No | Kode Kebutuhan Deskripsi Kebutuhan

1 SKPL-NF001 Sistem ini digunakan oleh admin dan pengguna

2 SKPL-NF002 Sistem ini dibangun berbasis web

3 SKPL-NF003 Sistem ini harus terhubung dengan koneksi internet
4 SKPL-NF004 Untuk menjalani sistem maka dibutuhkan browser

3.1.12 Analisis Kebutuhan Non-Fungsional

Analisis kebutuhan non fungsional merupakan analisis yang dibutuhkan
untuk menentukan spesifikasi kebutuhan sistem. Spesifikasi ini juga meliputi
elemen atau komponen — komponen apa saja yang dibutuhkan untuk sistem yang
akan dibangun sampai dengan sistem tersebut diimplementasikan. Analisis
kebutuhan ini juga menentukan spesifikasi masukkan yan diperlukan sistem,
keluaran yang akan dihasilkan sistem dan proses yang dibutuhkan untuk

mengolah masukkan sehingga menghasilkan suatu keluaran yang diinginkan.

3.1.12.1 Analisis Kebutuhan Perangkat Keras (Hardware)

Dalam implementasi sistem, diperlukan alat pendukung perangkat keras
(hardware). Analisis perangkat keras dibutuhkan dari pihak SMKN 14 Bandung
yang akan menerapkan Learning Management System (LMS) dengan
pengembangan pada bagian pengecekkan tugas. Spesifikasi yang dibutuhkan

dalam penggunaan LMS tersebut dapat dilihat pada tabel 3.9sebagai berikut:



Tabel 3.9 Spesifikasi perangkat keras yang dibutuhkan
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No Perangkat Keras Spesifikasi

1 Processor Processor dengan kecepatan 1.8 Ghz

2 Monitor Monitor dengan resolusi 1024 x 768 pixel
3 Graphic Card VGA 512 Mb

4 Memory RAM 512 Mb

5 Harddisk Free space 50Gb

6 modem

Koneksi internet 128Kbps

Analisis perangkat keras yang ada di SMKN 14 Bandung ada pada tabel
3.10 sebagai berikut:

Tabel 3.10 Spesifikasi perangkat keras di SMKN 14 Bandung

No Perangkat Keras Spesifikasi

1 Processor Processor intel core i3 2,6 GHz

2 Monitor Monitor dengan resolusi 1377 x 768 pixel
3 Graphic Card VGA 512 MB

4 Memory RAM 2Gb

5 Harddisk 128 Gb

6 LAN (Local Area Network) | Koneksi internet 256 Mbps

7 Keyboard USB

8 Mouse optik

Berdasarkan analisis perangkat keras, maka dapat disimpulkan bahwa

perangkat keras yang sudah tersedia di SMKN 14 Bandung sudah memenuhi

spesifikasi untuk penerapan aplikasi LMS yang akan dikembangkan.

3.1.12.2 Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak (Software)

Untuk mendukung dalam penyimpanan informasi, dibutuhkan suatu

fasilitas yang memadai. Yaitu berupa perangkat lunak (software) yang dirancang

untuk memudahkan dalam pencarian informasi. Adapun perangkat lunak yang

dibutuhkan untuk menjalankan aplikasi LMS yang dikembangkan adalah sebagai
berikut :
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Tabel 3.11 Spesifikasi perangkat lunak yang dibutuhkan

No | Perangkat Lunak Spesifikasi
1 Sistem Operasi Microsoft Windows Xp SP2
2 Internet Browser Mozilla Firefox

Berdasarkan hasil pengamatan di SMKN 14 Bandung, maka dapat

diketahui bahwa spesifikasi software yang ada di sekolah tersebut adalah sebagai

berikut:
Tabel 3.12 Spesifikasi Perangkat Lunak di SMKN 14 Bandung
No | Perangkat Lunak Spesifikasi
1 Sistem Operasi Windows 7
2 Internet Browser Mozilla Firefox & Google Chrome
3 database MySQL dan XAMPP Server
Dari hasil analisis perangkat lunak yang dilakukan maka dapat

disimpulkan bahwa perangkat lunak di SMKN 14 Bandung sudah memenubhi

standar yang diperlukan untuk menggunakan LMS yang akan dikembangkan.

3.1.12.3 Analisis Kebutuhan Pengguna

Analisis kebutuhan pengguna adalah tahap analisis terhadap pengguna

yang akan menggunakan/mengoperasikan LMS yang akan dikembangkan.

Analisis kebutuhan pengguna yang terlibat dalam pengembangan LMS SMKN 14

Bandung ini akan di tampilkan pada tabel sebagai berikut:

Tabel 3.13 Analisis Kebutuhan Pengguna LMS SMKN 14 Bandung

Kebutuhan Pengguna

Siswa Guru

Hak Akses

Login dengan level
pengguna siswa
Masuk kelas
pengajar
Mengunduh materi
dari pengajar
Mengunggah tugas

siswa kepada

Login dengan level
pengguna guru
Mengunggah materi
untuk siswa
Melihat tugas yang
diunggah siswa dan
melakukan

pemeriksaan
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Pengalaman

pengajar 4. Memberikan
5. Melihat pengumuman
pengumuman yang
disampaikan guru
Siswa dapat menjalankan | Guru dapat menjalankan

software aplikasi

software aplikasi

Siswa dapat menggunakan | Guru  dapat  menggunakan
User Job & Task
komputer komputer
Tidak memiliki hambatan
User Physical Characteristic fisik Tidak memiliki hambatan fisik
isi

3.1.13 Perancangan Basis Data

Basis data adalah sekumpulan data yang berkaitan satu sama lain yang

direlasikan dengan relation key yang digambarkan dalam Entity Relationship

Diagram (ERD). Dalam memodelkan dan menggambarkan hubungan antara data

yang sedang berjalan digunakan alat bantu Entity Relationship Diagram. Entity
Relational Diagram (ERD) dari LMS yang saat ini masih berjalan di SMKN 14
Bandung akan ditampilkan pada gambar 3.14 sebagai berikut:

—N

Pengajar

Mengajar N—

Materi

Tugas

Kelas Mata
Pelajaran

Materi

_N1_
I

Siswa

Pengumuman

Gambar 3.14 Entity Relational Diagram dari Learning Management System

yang ada saat ini
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Entity Relational Diagram (ERD) dari Learning Management System
SMKN 14 Bandung yang dikembangkan mengalami perubahan dengan
menambahkan tabel kata dari database yang sudah ada sebelumya, untuk lebih
jelasnya alur dari Entity Relational Diagram (ERD) dari Learning Management
System (LMS) SMKN 14 Bandung yang dikembangkan akan ditampilkan pada
gambar 3.15 sebagai berikut:

Kata

N

1 Siswa

|
Tugas —1 Upload
N
CAjar a

. . Kelas Mata AT
Pengajar —N Mengajar Pelajaran Milik N— Pengumuman

@ Materi > Milik

N

Materi

Gambar 3.15 Entity Relational Diagram dari Learning Management System
(LMS) yang dikembangkan

3.1.14 Analisis Kebutuhan Fungsional

Analisis kebutuhan fungsional bertujuan untuk mengetahui proses
informasi yang mengalir melalui perangkat lunak. Proses informasi yang akan
digambarkan secara umum menggunakan alat bantu, yaitu diagram konteks, Data

Flow Diagram (DFD), spesifikasi proses dan kamus data.
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3.1.14.1 Diagram Konteks
Diagram konteks untuk Learning Management System (LMS) SMKN 14

Bandung yang sedang berjalan akan ditampilkan pada gambar 3.16 sebagai

berikut:

Info login pengajar

Info login pengajar valid

Info login pengajar tidak valid
Info materi yang akan ditambah
Info materi yang akan dicari

Info materi yang akan dihapus
Info tugas yang akan diunduh

Info pengumuman yang akan ditambahkan

Info pengumuman yang akan dicari
Info pengumuman yang akan dihapus

Data login pengajar

Data login pengajar valid

Data login pengajar tidak valid

Data materi yang akan ditambah

Data materi yang akan dicari

Data materi yang akan dihapus

Data tugas yang akan diunduh

Data pengumuman yang akan ditambahkan
Data pengumuman yang akan dicari

Data login siswa valid

Data login siswa tidak valid

Data mata pelajaran yang akan dicari
Data pengajar yang akan dicari

Info login siswa

Info login siswa valid

Info login siswa tidak valid

Info mata pelajaran yang akan dicari
Info pengajar yang akan dicari

Data login admin

Data login admin valid

Data login admin tidak valid

Data siswa yang akan ditambah

Data siswa yang akan dicari

Data siswa yang akan diubah

Data siswa yang akan dihapus

Data pengajar yang akan ditambah
Data pengajar yang akan dicari

Data pengajar yang akan diubah
Data pengajar yang akan dihapus
Data kelas yang akan ditambah

Data kelas yang akan dicari

Data kelas yang akan diubah

Data kelas yang akan dihapus

Data mata pelajaran yang akan ditambah
Data mata pelajaran yang akan dicari

v Data pengumuman yang akan dihapus Data mata pelajaran yang akan diubah
Data mata pelajaran yang akan dihapus
Pengajar >/ Data ajar yang akan ditambah
‘J Learning Management \‘ Data ajar yang akan dicari Admin
|System SMKN 14 Bandung/  Data ajar yang akan diubah
. \ Data ajar yang akan dihapus
Siswa — » A
Data login siswa
A

Info login admin

Info login admin valid

Info login admin tidak valid
Info data siswa yang ditambah
Info data siswa yang dicari

Info data siswa yang diubah
Info data siswa yang dihapus
Info data pengajar yang ditambah
Info data pengajar yang diubah
Info data pengajar yang dicari
Info data pengajar yang diubah
Info data pengajar yang dihapus
Info data kelas yang ditambah

Info data kelas yang dicari

Info data kelas yang diubah

Info data kelas yang dihapus

Info data mata pelajaran yang ditambah
Info data mata pelajaran yang dicari
Info data mata pelajaran yang diubah
Info data mata pelajaran yang dihapus
Info data ajar yang ditambah

Info data ajar yang dicari

Info data ajar yang diubah

Info data ajar yang dihapus

Gambar 3.16 Diagram konteks Learning Management System (LMS) SMKN

14 Bandung yang sedang berjalan
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Diagram konteks untuk Learning Management System (LMS) SMKN 14
Bandung yang akan dikembangkan akan ditampilkan pada gambar 3.17 sebagai

berikut:

Info login pengajar

Info login pengajar valid

Info login pengajar tidak valid
Info materi yang akan ditambah
Info materi yang akan dicari

Info materi yang akan dihapus
Info tugas yang akan di cek kemiripan

Info tugas yang akan di cek perhitungan
Info pengumuman yang akan ditambahkan

Info pengumuman yang akan dicari
Info pengumuman yang akan dihapus

Data login pengajar

Data login pengajar valid

Data login pengajar tidak valid

Data materi yang akan ditambah

Data materi yang akan dicari

Data materi yang akan dihapus

Data tugas yang akan di cek kemiripan
Data tugas yang akan di cek perhitungan
Data pengumuman yang akan ditambahkan
Data pengumuman yang akan dicari

Data login siswa tidak valid

Data mata pelajaran yang akan dicari
Data pengajar yang akan dicari

Data unggah tugas siswa

Info login siswa

Info login siswa valid

Info login siswa tidak valid

Info mata pelajaran yang akan dicari
Info pengajar yang akan dicari

Info unggah tugas siswa

Data login admin

Data login admin valid

Data login admin tidak valid

Data siswa yang akan ditambah

Data siswa yang akan dicari

Data siswa yang akan diubah

Data siswa yang akan dihapus

Data pengajar yang akan ditambah
Data pengajar yang akan dicari

Data pengajar yang akan diubah

Data pengajar yang akan dihapus
Data kelas yang akan ditambah

Data kelas yang akan dicari

Data kelas yang akan diubah

Data kelas yang akan dihapus

Data mata pelajaran yang akan ditambah
Data mata pelajaran yang akan dicari
Data mata pelajaran yang akan diubah

= Data pengumuman yang akan dihapus Data mata pelajaran yang akan dihapus
Pengajar > Data ajar yang akan ditambah
| Learning Management |_ Data ajar yang akan dicari .
‘\‘System SMKN 14 Bandung/ Dataajar yang akan diubah gdoin
Siswa \ Data ajar yang akan dihapus X
'y Data login siswa valid

Info login admin

Info login admin valid

Info login admin tidak valid
Info data siswa yang ditambah
Info data siswa yang dicari

Info data siswa yang diubah
Info data siswa yang dihapus
Info data pengajar yang ditambah
Info data pengajar yang diubah
Info data pengajar yang dicari
Info data pengajar yang diubah
Info data pengajar yang dihapus
Info data kelas yang ditambah

Info data kelas yang dicari

Info data kelas yang diubah

Info data kelas yang dihapus

Info data mata pelajaran yang ditambah
Info data mata pelajaran yang dicari
Info data mata pelajaran yang diubah
Info data mata pelajaran yang dihapus
Info data ajar yang ditambah

Info data ajar yang dicari

Info data ajar yang diubah

Info data ajar yang dihapus

Gambar 3.17 Diagram konteks Learning Management System (LMS) SMKN

14 Bandung yang sedang berjalan

Tulisan yang berwarna merah adalah hasil dari pengembangan yang
dilakukan pada LMS SMKN 14 Bandung.
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3.1.14.2 Data Flow Diagram (DFD)

Data Flow Diagram (DFD) adalah sebuah teknik yang menggambarkan
aliran data dan transformasi yang digunakan sebagai perjalanan data dari
masukkan menuju keluaran. Proses Data Flow Diagram (DFD) dari Learning
Management System (LMS) SMKN 14 Bandung yang akan dikembangkan akan
diperlihatkan pada subbab ini.

1. DFD Level 0

Learning Management System (LMS) sebelumnya terdiri dari 12 proses

utama yang terdiri dari proses login, cari kelas, masuk kelas, daftar

pengajar, pengolahan materi, pengolahan tugas, pengolahan pengumuman,
pengolahan data ajar, pengolahan data mata pelajaran, pengolahan data
kelas, pengolahan data pengajar, dan pengolahan data siswa.

Pengembangan yang dilakukan pada Learning Management System (LMS)

SMKN 14 Bandung ini terdapat pada proses 6 pengolahan tugas yang akan

dijelaskan pada level berikutnya.

T_Admin
T_Pengajar l T_Siswa
[ 4 \ Info login admi — > 12
. gin e . 7
|_Nu Login e Data login “‘ Admin | Pengolahan | ¢ T_Siswa
r\ Info login pengajar Data Sisw: —_—

Data login §swa A4 y
Infologin siswa

)
i Data login pengajar. i [Pengolahan .
Siswa ‘ Pengajar — Dpam T_Pengajar
A A engajar,

T_Pengajar
/ 3

{  Masuk /
\_ Kelas - Pengolahan | ¢ T_Matpel

ata Matpe)
/ 4 o
| Daftar 5
Pengajar Pengolahan
Materi

6\ 7 —7/ 8 .
| Pengolahan ) | Pengolahan ‘\Pengolahan T_Ajar
W @as Wuma Data Ajar

T_Pengajar T_Materi T_Tugas T_Pengumuman

Info tugas —
— 10
Info t Pengolahan [ T_Kelas
1
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Gambar 3.18 DFD Level 0 Learning Management System (LMS) SMKN 14
Bandung
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2. DFD Level 1 Proses 3 Masuk Kelas

Data materi yang akan dicari4}/

Info rhateri yang akan dicari—( Lihat materi | T_materi

—

T

[€—— T_pengumuman

v \gengumw
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—» Tugas T_tugas

Info pefgajar yang akan dlcarlq \
Data

Data pengajar yang akan dlcar|—> €—— T_pengajar

NG

Gambar 3.19 DFD Level 1 Proses 3 Masuk Kelas

3. DFD Level 1 Proses 5 Pengolahan Materi

Data tambah materi—h/
Tambah
Info tambah materl—b S
materi

Pengajar T_materi

—

Info hapus materi——— Hapus materi ¢——
Data hapus materi '\

Gambar 3.20 DFD Level 1 Proses 5 Pengolahan materi

4. DFD Level 1 Proses 6 Pengolahan Tugas
Data flow diagram pada proses ini adalah proses pengembangan
pendeteksian plagiarisme yang dilakukan pada penelitian. Proses yang
dilakukan yaitu, pengajar melakukan proses pengecekan kemiripan dan
proses pengecekan perhitungan dari dokumen tugas yang diunggah oleh

siswa lalu sistem melakukan proses pendeteksian.
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eu
Data cek kemiripan——» C? A
Info cek kemiripan: Kemlrlpan

Pengajar

Info cek perhitungan‘,/Cek

Data cek perhitungan—3»{ Perhitungan

Gambar 3.21 DFD Level 1 Proses 6 Pengolahan Tugas

DFD Level 1 Proses 7 Pengolahan Pengumuman

[ Tambah
——————>
Pengumuman

\ 4 A 4

Pengajar T_Pengumuman
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7 Hapus
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A

Pengumuman

Gambar 3.22 DFD Level 1 Proses 7 Pengolahan Pengumuman

DFD Level 1 Proses 8 Pengolahan Data Ajar

‘/Qbah[)m\‘

»  Ajar

2>

<

A 4 / - N\ Y
7 Edit Data

Admin \ | T_Ajar

\ Ajar
A —>w A

Hapus Data |

Gambar 3.23 DFD Level 1 Proses 8 Pengolahan Data Ajar

>
»
|
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7. DFD Level 1 Proses 9 Pengolahan Data Mata Pelajaran

@bah@l
<

> Matpel

Edit Data

Matpel T_Matpel

»/ Hapus Data T

Gambar 3.24 DFD Level 1 Proses 9 Pengolahan Data Mata Pelajaran

8. DFD Level 1 Proses 10 Pengolahan Data Kelas

Hé’nbah g

g Kelas

»

[ Edit Data Kelas T_Kelas

A

<

‘X
o/ HapusData \

'\Qe_laS/

Gambar 3.25 DFD Level 1 Proses 10 Pengolahan Data Kelas




9. DFD Level 1 Proses 11 Pengolahan Data Pengajar

‘/@ Tan@

"\ Pengajar | ¢

/

A 4

Data Edit
Pengajar

T_Pengajar

[ Data HapEﬁ—

A

Gambar 3.26 DFD Level 1 Proses 11 Pengolahan Data Pengajar

10. DFD Level 1 Proses 12 Pengolahan Data Siswa

ND@a Tan@

e v
‘ Data Edit

Siswa

[ Data HaQ

Gambar 3.27 DFD Level 1 Proses 12 Pengolahan Data Siswa
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11. DFD Level 2 Proses 3.3

i \
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7

Gambar 3.28 DFD Level 2 Proses 3.3

3.1.14.3 Spesifikasi Proses
Spesifikasi Proses dari DFD diatas diuraikan sebagai berikut.
Tabel 3.14 Spesifikasi proses DFD Level 0

No. Proses

3

Nama Proses

Login

Deskripsi Proses identifikasi pengguna.
Sumber Pengajar, Siswa, Admin

Input Data Login

Output Informasi Login

Destination DB.Pengajar, DB.Siswa, DB.Admin

Logika Proses

Pengguna menginputkan data login dan level pengguna

1
2. Sistem melakukan validasi.
3.
4

. Sistem memberikan hak akses pada pengguna.

Sistem melakukan query.
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Tabel 3.15 Spesifikasi proses DFD Level 1

No. Proses

5

Process Name

Pengolahan Materi

Description Proses pengajar menambah materi
Source Pengajar

Input Data Materi

Output Info Materi

Destination DB.Materi

Process Logic

1. Pengajar  menginputkan  file  materi  beserta
keterangannya.

Sistem melakukan validasi.

Sistem melakukan transfer file.

Sistem mencatat record materi.

o M w0

Pesan berhasil ditampilkan.

Tabel 3.16 Spesifikasi proses DFD

No. Proses 6

Process Name | Kelola tugas

Description Memeriksa kemiripan tugas dan perhitungan tugas siswa
Source Pengajar

Input Data cek kemiripan dan data cek perhitungan

Output Info cek kemiripan dan info cek perhitungan
Destination DB.Tugas

Process Logic

1. Guru klik tombol kelola tugas

2. Guru klik tombol cek kemiripan
3. Guru klik tombol cek perhitungan
4. Sistem melakukan query.
5

. Sistem melakukan proses.
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Tabel 3.17 Spesifikasi proses DFD

No. Proses 7

Process Name | Proses pengolahan pengumuman

Description Proses mengolah pengumuman
Source Pengajar

Input Data Pengumuman

Output Info Pengumuman
Destination DB.Pengumuman

Process Logic |1. Pengajar menginputkan informasi pengumuman

2. Sistem melakukan validasi.

3. Sistem melakukan output pengumuman ke halaman
siswa

4. Sistem mencatat record pengumuman

5. Pesan berhasil ditampilkan.

Tabel 3.18 Spesifikasi proses DFD

No. Proses 8

Process Name | Pengolahan data ajar

Description Mengolah data ajar dengan menambah, edit, dan hapus data
ajar

Source Admin

Input Data ajar

Output Info data ajar

Destination DB.ajar

Process Logic |1. Pengajar klik tombol download.
2. Sistem melakukan query.

3. Sistem melakukan transfer file.




Tabel 3.19 Spesifikasi proses DFD 2.5
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No. Proses

9

Process Name

Olah data mata pelajaran

Description Proses mengolah data mata pelajaran
Source Admin

Input Data mata pelajaran

Output Info data mata pelajaran

Destination DB.Mata pelajaran

Process Logic

1. Pengajar mengisi formulir pengumuman.

2. Sistem melakukan query.

3. Sistem Mencatat record.

Tabel 3.20 Spesifikasi proses DFD 2.6

No. Proses

10

Process Name

Delete Materi

Description Proses delete record materi
Source Pengajar

Input Data Materi

Output Query delete

Destination DB.Materi

Process Logic

1. Pengajar klik tombol delete
2. Sistem melakukan query

3. Sistem delete record.
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Tabel 3.21 Spesifikasi proses DFD 2.7

No. Proses

11

Process Name

Delete Tugas

Description Proses delete record tugas
Source Siswa

Input Data Tugas

Output Query delete

Destination DB.Tugas

Process Logic

1. Pengajar klik tombol delete
2. Sistem melakukan query

3. Sistem delete record.

Tabel 3.22 Spesifikasi proses DFD 2.8

No. Proses

12

Process Name

Lihat Profile Pengajar

Description Proses menampilkan informasi pengajar.
Source Siswa

Input Data pengajar

Output Query, Informasi Pengajar

Destination DB.Pengumuman

Process Logic

1. Siswa memilih kelas, kilk tombol profile.
2. Sistem melakukan query

3. Sistem menampilkan informasi pengajar.




Tabel 3.23 Spesifikasi proses DFD 3
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No. Proses

3.3

Process Name

Cari Kelas

Description Proses cari record kelas
Source Pengajar, Siswa

Input Data Pencarian
Output Query

Destination DB.Ajar

Process Logic

1. Pengguna mengisi form pencarian
2. Sistem melakukan query

3. Sistem menampilkan record kelas.

3.1.14.4 Kamus Data

Kamus data (data dictionary) dipergunakan untuk memperjelas aliran
data yang digambarkan pada data flow diagram (DFD). Kamus data adalah
kumpulan daftar elemen data yang mengalir pada sistem perangkat lunak sehingga
input dan output dapat dipahami secara umum. Kamus data pada aplikasi LMS
yang akan dikembangkan dapat dilihat pada tabel 3.24 sebagai berikut:

Tabel 3.24 Kamus Data

No Kamus Keterangan
Nama aliran data Login
Digunakan pada Proses Login
Deskripsi Data yang dimasukkan ketika login
! Struktur Data Username, password
Username [‘A’.°Z)a’..’2°|0..9]
Password [‘A’.°Z)a’..’2°|0..9]
Nama aliran data Proses 2.0 menampilkan pengolahan data siswa
Digunakan pada Proses pengolahan data kelas
2 | Deskripsi Pengolahan data siswa
Struktur Data data_siswa
data_siswa [‘A’.°Z)a’..’2°|0..9]
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No Kamus Keterangan
Nama aliran data Proses pengolahan data pengajar
Digunakan pada Pengolahan data pengajar

3 Deskripsi Mengolah data pengajar
Struktur Data Data_pengajar
Nama aliran data Proses pengolahan data kelas

A Digunakan pada Proses pengolahan data kelas
Deskripsi Pengolahan data kelas
Struktur Data Data_kelas
Nama aliran data Proses pengolahan data mata pelajaran
Digunakan pada Proses pengolahan data mata pelajaran

° Deskripsi Pengolahan data mata pelajaran
Struktur Data Data_mapel
Nama aliran data Proses pengolahan data ajar
Digunakan pada Proses pengolahan data ajar

° Deskripsi Pengolahan data ajar
Struktur Data data_ajar
Nama aliran data Data pengolahan siswa

. Digunakan pada Proses pengolahan siswa
Deskripsi Data siswa
Data siswa {A.°Za’..’2’|0..9}
Nama aliran data Data pengolahan guru
Digunakan pada Proses pengolahan guru

8 Deskripsi Data guru
Data Materi {A’.>Z’a’.’2’|0..9}
Nama aliran data Data pengolahan materi
Digunakan pada Proses pengolahan materi

? Deskripsi Data materi
Data Materi {A.°Za’..’2’]0..9}

3.2 Perancangan Basis Data

Perancangan basis data pada LMS yang akan dikembangkan meliputi

diagram relasi dan struktur tabel. Berikut akan ditampilkan diagram relasi dan

struktur tabel dari basis data yang sudah ada pada LMS yang sudah ada

sebelumnya dengan diagram relasi dan struktur tabel yang akan dikembangkan:
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3.2.1 Diagram Relasi

Diagram relasi atau diagram hubungan entitas merupakan model data

berupa notasi grafis dalam pemodelan data konseptual yang menggambarkan
hubungan antara penyimpanan.

Diagram relasi database Learning Management System (LMS) SMKN 14
Bandung yang sedang berjalan saat ini dapat dilihat pada gambar 3.29 seperti

berikut:

Ao elsmkniipengajar
@ id - int{11)

" @ nip : varchar(20)

= passward - varchar(50)

© nama_lengkap - varchar(50)
© email - varchar(30)

@ avatar : varchar(50)

e elsmknidajar
2 id_ajar - int(11)
€ 5 nip - varchar(20)

Mo elsmknidtugas
@ id_tugas - int{11)
“ w id_ajar - int(11)
@ kode_mapel : varchar(15)
€ o nis - varchar(20)
= judul - varchar(30}
@ keterangan - text
@ nama_file - varchar(200}
m tanggal : date

v = elsmkn 14 siswa

@ id - int{11)

@ nis - varchar(20)

@ password : varchar(50)

& nama_lengkap - varchar(50)
o kode_kelas - varchar(g)

@ email - varchar(20)

@ avatar - varchar(50)

= kode_mapel - varchar(20}

@ nama_mapel varchanﬁo]' T

= kode_kelas - varchar(g)

¥ @ clsmkn 14 pengumuman

@ id_pengumuman - int(11)

] —

elsmkni4d 1
M clsminli materi de arg M © cismknidadmin
@ id - int{11)

[ @ id :int(11)
3 kode_mapel - varchar(15)
a & username - varchar(60)
= nama_mapel : varchar(30)
= passward - varchar(60)
" ot mapel arenar 15 % = kode_kelas - varchar(8)
@ judul - varchar(50)
@ isi - text
= nama_file : varchar(200)

@ id_materi - int(11)
S nip : varchar(20}
€ 4 id_ajar - int(11)

@ kurikulum - varchar(5)

t |- dat
& kode_mapel - varchar(15) P 2 tanggal - date

 id_ajar - int(11) r
@ nip - varchar(20} r
@ judul - varchar(30)

@ isi - text

@ tanggal - date

M2 elsmknidkelas

@ id - int{11)

@ kode_kelas : varchar(g)
= nama_kelas : varchar(50)

Gambar 3.29 Diagram relasi LMS SMKN 14 Bandung yang sedang berjalan

Diagram relasi database Learning Management System (LMS) SMKN 14
Bandung yang akan dikembangkan dapat dilihat pada gambar 3.30 seperti berikut:
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| & elsminid pengajar
@ id :int(11)
" @ nip - varchar(20)

= passward - varchar(50)

@ nama_lengkap - varchar(50)
@ email - varchar(30)

= avatar : varchar{50)

e elsmknld.ajan
2 id_ajar - int(11) r
€ & nip - varchar(20)

e

@ id_tugas - int(11)

clsmin 4 tugas

< w id_ajar - int(11)
@ kode_mapel : varchar(15)

€ = nis - varchar(20)
e elsmkn 14 siswa
@ id - int(11)
@ nis - varchar(20)

= judul - varchar(30}

[ keterangan - text

= nama_file - varchar(200)
@ password : varchar(50) m tanggal : date
= nama_lengkap - varchar(50)

o kode_kelas - varchar(g)

@ email - varchar(20)

& avatar - varchar(50}

= kode_mapel : varchar(20}
= nama_mapel : varchar(30) T
= kode_kelas - varchar(g)

# @ elsmkni4 pengumuman
@ id_pengumuman - int{11)

 id_ajar - int(11) r

v

@ id - int{11)

I @ kode_mapel : varchar(15)
‘@ nama_mape! - varchar(30)
= kode_kelas - varchar(8)

o kade_mapel - varchar(15) ¥

elsmknid mapel
elsmkni4.materi ==

v
@ id_materi - int(11)
Sa nip : varchar(20}

€ id_ajar - int(11)

Mo elsmknidadmin
@ id :int{11)
2 username : varchar(60)

= password - varchar(60)

kurikulum - varchar(5
& judul - varchar(50) 9 kurikulum : varchar(5)

@ isi - text
@ nama_file - varchar(200)

t - dat
& kode_mapel - varchar(15) W @ fanggal - date

@ nip - varchar(20) »

@ judul - varchar(30)
@ isi - text
@ tanggal - date

M@ elsmknid kelas
@ id - int(11)
@ kode_kelas : varchar(g)

@ nama_kelas : varchar(50)

Gambar 3.30 Diagram relasi LMS SMKN 14 Bandung yang akan
dikembangkan
3.2.2  Struktur Tabel
Perancangan struktur tabel adalah perancangan tabel-tabel yang akan
digunakan pada database. Berikut ini akan ditampilkan struktur tabel dari diagram
relasi Learning Management System (LMS) SMKN 14 Bandung pada gambar
3.29 yang sedang berjalan saat ini:
1. Struktur Tabel Admin
Tabel 3.25 Tabel Admin

Field Type Null Key Default Extra
id int(11} MO PRI

username | varchar(60) MO

MWULL auto_increment
NULL

password |varchar(60) MO MULL



2. Struktur Tabel Ajar

Tabel 3.26 Tabel Ajar

Field Type Null
id_ajar int{11) MO
nip varchar{20} MO
kode mapel |varchar(20} NO

nama_mapel varchar(30} NO

(
kode_kelas |wvarchar(8) |MNO

3. Struktur Tabel Kelas

Key Default Extra
PRI MWULL| auto_increment

MUL|  NULL
MUL| NULL
MUL|  NULL
MUL|  NULL

Tabel 3.27 Tabel Kelas

Field Type Null
id int(11) MO
kode kelas |warchar(8) MO

nama_kelas | varchar(50} NO

4. Struktur Tabel Mata Pelajaran

Key Default Extra
LIMI MWULL| auto_increment
PRI |  NULL

NULL

Tabel 3.28 Tabel Mata Pelajaran

Field Type Null
id int(11) MO
kode _mapel varchar(15) MNO

nama_mapel | varchar(30) NO
varchar(d) MO
varchar(s) | NO

kode kelas

kurikulum

Key Default Extra
LINI MULL| auto_increment
PRI UL

MUL|  NULL
MUL  NULL
NULE
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5. Struktur Tabel Materi
Tabel 3.29 Tabel Materi

Field
id_materi
nip

id_ajar
kode_mapel
Judul

isi

nama_file

tanggal

Type

int(11)
varchar(20}
int(11}
varchar( 15}
varchar(50}
text
varchar{200)
date

6. Struktur Tabel Pengajar

Null Key Default Exira

NO
MO
NO

FRI

MUL
MLUL
MUL

MULL| auto_increment
NULL
NULL
NULL
NULL
NULL
NULL
NULL

Tabel 3.30 Tabel pengajar

Field

id

nip
password

Type
int(11)

varchar(20)
varchar(50)

nama_lengkap varchar(50

email

avatar

varchar(30
varchar(50

)
)
)

Null Key Default Extra

NO

NO
NO
NO

YES
YEE

7. Struktur Tabel Pengmuman

UMI
FEI

MWULL| auto_increment
NULL
NULL
NULL
NULL
NULL

Tabel 3.31 Tabel pengumuman

Field

Type

id_pengumuman | int(11}

id_ajar
kode_mapel
nip

judul

isi

tanggal

int(11)

Null Key Default Extra

MO
MO

varchar(15)| MO
varchar(20)| MO
varchar(30)| MO

text
date

MO
MO

PRI

MUL
MUL
MUL

MNULL| auto_increment
NULL
NULL
NULL
NULL
NULL
NULL
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8. Struktur Tabel Siswa
Tabel 3.32 Tabel Siswa

Field Type Null Key Default Extra

id int(11) MO | LM MWULL| auto_increment
nis varchar(20) MO | PRI MULL

password varchar(50)| MO MWULL

nama_lengkap  wvarchar(50) MO MULL

kode kelas varchar(8) MO |MUL| NULL

email varchar(20} YES NULL

avatar varchar(50) | YES NULL

9. Struktur Tabel Tugas
Tabel 3.33 Tabel Tugas

Field Type Null Key Default Extra
id_tugas int(11) MO | PRI AULL| auto_increment
id_ajar int(11} MO |MUL| ANULL

kode mapel varchar(15) |MNO NULL

nis varchar(20) MO MUL| ANULL

Judul varchar(30) |NO NULL

keterangan  text MO NULL

nama_file | wvarchar(200}| MO NULL

tanggal date MO NULL

Berikut akan ditampilkan perancangan struktur tabel yang pada LMS
SMKN 14 Bandung yang akan dikembangkan:
1. Struktur tabel Admin
Tabel 3.34 Tabel Admin

Field Type Collation Attributes Null Default Extra
id_user int(11) No  None AUTO_INCREMENT
nama varchar(30) latin1_swedish_ci No None
username varchar(20) latin1_swedish_ci No None
password varchar(20) latin1_swedish_ci No None

level enum(‘administrator’) latin1_swedish_ci No None
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2. Struktur tabel ajar
Tabel 3.35 Tabel Ajar

Field Type Collation Attributes Null
id_ajar int(11) No
nip varchar(20) latin1_swedish_ci No
kode_matpel varchar(20) latin1_swedish_ci No
nama_matpel varchar(30) latin1_swedish_ci No
kode_kelas varchar(8) latin1_swedish_ci No

3. Struktur tabel kelas
Tabel 3.36 Tabel Kelas

Field Type Collation Attributes Null
id_kelas int(11) No
kode_kelas varchar(20) latin1_swedish_ci No
nama_kelas varchar(50) latin1_swedish_ci No

4. Struktur tabel mata pelajaran

Default
None

Naone
None
None

None

Default
None

None

None

Tabel 3.37 Tabel Mata Pelajaran

Field Type Collation Attributes Null
id_matpel int(11) No
kode_matpel varchar(15) latin1_swedish_ci No
nama_matpel varchar(30) latin1_swedish_ci No
kode_kelas varchar(8) latin1_swedish_ci No
kurikulum varchar(5) latin1_swedish_ci No

5. Struktur tabel materi
Tabel 3.38 Tabel Materi

Field Type Collation Attributes Null
id_materi int(11) No
nip varchar(20) latin1_swedish_ci No
id_ajar int(11) No
kode_matpel varchar(15) latin1_swedish_ci No
judul varchar(50) latin1_swedish_ci No
isi text latin1_swedish_ci Yes
nama_file varchar(200) latin1_swedish_ci Yes

tanggal date No

Default
None

None
None
None

None

Default
None

None
None
None
None
NULL
NULL

None

Extra
AUTO_INCREMENT

Extra

AUTO_INCREMENT

Extra
AUTO_INCREMENT

Extra
AUTO_INCREMENT



6. Struktur tabel pengajar
Tabel 3.39 Tabel Pengajar

Field
id_pengajar
nip
password
nama_pengajar
email
avatar

level

7. Struktur tabel pengumuman

Field

id_pengumuman

id_ajar
kode_matpel
nip

judul

isi

tanggal

Type
nt(11)
varchar(20)
varchar(50)
varchar(50)
varchar(30)
varchar(50)

enum('pengajar’)

Collation

latin1_swedish_ci
latin1_swedish_ci
latin1_swedish_ci
latin1_swedish_ci
latin1_swedish_ci

latin1_swedish_ci

Attributes Null
No

No
No
No
Yes
Yes
No

Default
None

None
None
None
NULL
NULL

None

Tabel 3.40 Tabel Pengumuman

Type
int(11)

int(11)
varchar(15)
varchar(20)
varchar(30)
text

date

Collation

latin1_swedish_ci
latin1_swedish_ci
latin1_swedish_ci

latin1_swedish_ci

8. Struktur tabel siswa
Tabel 3.41 Tabel Siswa

Field
id_siswa
nis
password
nama_siswa
kode_kelas
email
avatar

level

Attributes

Null
No

No
No
No
No
No
No

Type
int(11)

varchar(20)
varchar(50)
varchar(50)
varchar(8)
varchar(20)
varchar(200)

enum('siswa’)

Collation

latin1_swedish_ci
latin1_swedish_ci
latin1_swedish_ci
latin1_swedish_ci
latin1_swedish_ci
latin1_swedish_ci

latin1_swedish_ci

Attributes Null

No
No
No
No
No
Yes
Yes

No

Default
None

None
None
None
None
None

None

Default
None

None
None
None
None
NULL
NULL

None
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Extra
AUTO_INCREMENT

Extra
AUTO_INCREMENT

Extra
AUTO_INCREMENT
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Field
id_tugas
id_ajar
kode_matpel
nis
Jjudul
keterangan
nama_file
isi_file

tanggal

Field

id_stoplist
kata

Field
nomor
id_tugas
kata

Field
id_banner

banner
tipe
nama

link

9. Struktur Tabel Tugas
Tabel 3.42 Tabel Tugas

Type
int(11)
int(11)
varchar(15)
varchar(20)
varchar(30)
text
varchar(200)
text

timestamp

Collation Attributes  Null

No

No
latin1_swedish_ci No
latin1_swedish_ci No
latin1_swedish_ci No
latin1_swedish_ci No
latin1_swedish_ci No
latin1_swedish_ci No

No

10. Struktur tabel stoplist

Type
int(10)

varchar(20)

Tabel 3.43 Tabel Stoplist

Collation

latin1_swedish_ci

11. Struktur tabel kata
Tabel 3.44 Tabel Kata

Collation Attributes Null

Type
int(25)

int(4)
varchar(50)

latin1_swedish_ci

12. Struktur tabel banner

Type
int(11)

varchar(150)

Tabel 3.45 Tabel Banner

Collation

latin1_swedish_ci

enum('728''370") latin1_swedish_ci

varchar(30)
varchar(200)

latin1_swedish_ci

latin1_swedish_ci

Attributes

None
None
None
None
None
None
None

None

Default

Extra
AUTO_INCREMENT

CURRENT_TIMESTAMP

Null
No

No

No
No
No

Default
None

None

Default
None

None

None

Attributes Null Default

No
No
No
No
No

None
None
None
None

None

Extra
AUTO_INCREMENT

Extra
AUTO_INCREMENT

Extra
AUTO_INCREMENT



13. Struktur tabel video

Tabel 3.46 Tabel Video

Field Type Collation
id_video int(11)
judul varchar(150) latin1_swedish_ci
link varchar(300) latin1_swedish_ci
status enum(‘aktif,'non latin1_swedish_ci
aktif')

tanggal date

3.3 Perancangan Antarmuka

Attributes

Null
No

No
No
No

No

Default
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Extra

None AUTO_INCREMENT

None
None

None

None

Perancangan antarmuka (interface) menggambarkan tampilan program

untuk kebutuhan interface dengan user. Berikut adalah tampilan dari perancangan

antarmuka Learning Management System (LMS) SMKN 14 Bandung yang

dikembangkan:

3.3.1 Perancangan Antarmuka Halaman Utama LMS SMKN 14 Bandung

T01 E-Learning
<:| E> x {} { http:/Nocalhost/ _elsmkni4/ ) @
D Gambar banner 1
Logo
Home Y E-Learning Y Contact Gambar Banmer T

Gambar banner 2

Tentang Sekolah
Gambar banner 3

&

1. Tampilan TO1
menampilkan halaman
utama tentang sekolah

2. Klik menu E-learning
untuk menuju TOZ2

Untuk latar belakang, huruf serta gambar disesuaikan

Gambar 3.31 Perancangan halaman utama LMS SMKN 14 Bandung
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3.3.2

Perancangan Halaman Login

T02 E-Learning
a E> x Q ( http:/Nocahost/ _elsmkn14/ogin ) @
E-Learning
Logo
SILAHKAN LOGIN

Iisernome I

Iiassward I
Emn

SIGN IN

1. Tampilan T02
menampilkan halaman
login

2. Masukan username
dan password

3. Pilin level login untuk masuk
sebagai guru atau sebagai
sIswa

4. Kiik Sign in untuk
menuju TO3

Untuk latar belakang, huruf serta gambar disesuakan

Gambar 3.32 Perancangan halaman login

3.3.3

Perancangan Halaman Utama Siswa

TO3

E-Learning

a E:) x {} ‘htteiﬂooa\hnst/ elsmkn14/

) @

1. Tampilan TO3
menampilkan halaman
Beranda siswa

2. Pilih profil untuk

E-Learning

2, Nama Siswa |w

Edit Akun

Logout

Beranda
Mata pelajaran

Pengajar

Selamat Datang di E-Learning SMKN 14

E-Learning

menuju TO4

3. Klik menu mata
pelajaran untuk
menuju TOS

4. Kiik menu pengajar
untuk menuju TO&

Untuk latar belokang, huruf serta gambar disesuaikan

Gambar 3.33 Perancangan halaman utama siswa




3.34

Perancangan Halaman Edit Profil Siswa

To4 E-Learning

c E> X Q {http:/Nocalhost/_elsmkn14/profil

) @

85

1. Tampilan T04
menampilkan halaman
Edit profil

2. Kik menu mata

E-Learning

Q Logo
Nama

— 1
{} Beranda Kelas :]
£ Mata pelajaran
E-mail
& Pengaiar :

A, Nama Siswa |w

Edit Akun

Logout

pelajaran untuk
menuju TO5

3. Klik menu pengajar
untuk menuju TO6

Untuk latar belakang, huruf serta gambar disesuaikan

Gambar 3.34 Perancangan halaman edit profil siswa

3.35

Perancangan Halaman Daftar Mata Pelajaran Siswa

TOS E-Learning

<J E> x Q { http:/Nlocalhost/ _elsmkn14/matpellist_matpel

) @)

List Mata Pelajaran

data tampil u

Beranda NO I_Motopelojoror Pengajar lkelos Kurikulurn

Mata pelajaran I_ + Masuk Kelas
_ Prevl 1| Next

Pengajar

1. Tampilan TOS

menampilkan halaman
List mata pelajaran

2. Klik menu pengajar

untuk menuju TOG

Untuk latar belakang, huruf serta gambar disesuaikan

Gambar 3.35 Perancangan halaman daftar mata pelajaran siswa
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3.3.6

Perancangan Halaman Daftar Pengajar Siswa

T06

E-Learning

<J E> x Q { http:/Nlocalhost/_elsmkn14/pengajar/iist_pengajar

) @)

List Pengajar

[Gota ompi ] ]

Beranda No P Nama Avatar
Mata pelajaran
Pengajar
Prevl 1] Next
L4
e

1. Tampilan TO&
menampikan halaman
List pengajar

Untuk latar belakang, huruf serta gambar disesuaikan

Gambar 3.36 Perancangan halaman daftar pengajar siswa

3.3.7

Perancangan Halaman Utaman Pengajar

TO7

E-Learning

<J ¢ X Q {_htip:/flocalhost/_elsmknid/

) @)

E-Learning

fo)

Q Praofil I

{} Beranda
—
£ Kelola Materi
£ Kelola Tugas
e

[# Pengurumen

L, Nama Pengajar |w

Edit Akun

Selamat Datang di SMKN 14

E-LEARNING

O

Loge

Logout

1. Tampilan TO7
menampilkan haloman
Beranda admin

2. Klik Edit Akun untuk
menuju TO8

3. Pilih profil untuk
menuju TO9

4. Kik menu kelola
materi untuk
menuju T10

5. Kiik menu tugas
untuk menuju T11

6. Kiik menu pengumuman
untuk menuju T12

Untuk latar belakang, huruf serta gambar disesuaikan

Gambar 3.37 Perancangan halaman utama pengajar
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3.3.8 Perancangan Halaman Edit Akun Pengajar

To8 E-Learning I 1. Tampilan TO8
a D X Q ( htip:/Nocalhost/ _elsmkn14/pengajar/edit_akun ] @ g::zgﬁ“""” halaman
2. Pilib profil untuk
menuju T09
E-Learning m 3 }:Et'::?‘n :j\ula
P —
H Edit Akun menuju T10
Ed[t Akun L 4_ Kik menu tugas
ogout untuk menuju T11
Nama : 5_Kik menu pengumuman
q Profi : untuk menuju T12
rol I
Username |
Beranda
2 Passwerd —
£ Kelola Materi
 —
£ Pengumuman

“
| Untuk latar belakang, huruf serta gambar disesuaikan
Gambar 3.38 Perancangan edit akun pengajar
3.3.9 Perancangan Halaman Edit Profil Pengajar
T09 E-Learning 1. Tampilan T09

menampilkan halaman
a Q x Q { http://localhest/_elsmkni4/profil ] @ profil ;r::ﬂgajar

2. Kiik menu kelola
materi untuk

. . £, Nama Pengajar ‘: menuju T10
E-Learning — 3. Kiik menu tugas
Edit Akun untuk menuju T11
Logout 4. Kiik menu pengumuman
o untuk menuju T12
Q Profil I

{} Beranda E-mail

Nama

No Induk :

£ Kelola Materi
£ Kelola Tugas
 —

£ Pengumuman

Mengajar di

JUUL

Untuk latar belakang, huruf serta gambar disesuaikan

Gambar 3.39 Perancangan edit profil pengajar
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3.3.10 Perancangan Halaman Pengajar Kelola Materi

T10

E-Learning

<:| E> x Q ‘httE.Muoalhcstf elsmkni4/materifkelola_materi

) @ )

E-Learning

o)

Q Profil I
{} Beranda
—

£ Kelola Materi
£ Kelola Tugas
—

| £ Pengumuman

Kelola Materi

£, Nama Pengajar |w»

Edit Akun

Logout

Data Tamgil
No | Judul | Deskripsi | Nama Fiie | 95 Tambah Materi I
1 Test | Test | Test pdf jTj

Menampilkan data 1 sampai 1 dari 1 data yang sesuai

Previous

1

1. Tampilan T10
menampilkan halaman
kelola materi

2. Klik menu kelola
tugas untuk menuju T11

3. Kiik menu pengumuman
untuk menuu T12

Untuk latar belakang, huruf serta gambar disesuaikan

Gambar 3.40 Perancangan halaman pengajar untuk mengelola materi

3.3.11 Perancangan Halaman Pengajar History Tugas

™

E-Learning

a w x Q { http:/Nlocalhost/_elsmkn14/tugas/kelola_tugas_pengajar

) @&

E-Learning

fo)

Q Profil I

{} Beranda

History Tugas
data tampil

o lama | Judul
1 |1234 | Ari

Karya Iimiah

Keterangan
makalah

ama Fil
doc.pdf

tanggal
2015-03-03

£, Nama Pengajar ‘:
—

Edit Akun

Logout

Cek Kemiripan
Cek Hitungan

# Kelola Materi
£ Kelola Tugas
 —

£ Pengumuman

1. Tampilan T11
menampilkan halaman
kelola tugas

2. Klik menu pengumuman
untuk menuju T12

Untuk latar belakang, huruf serta gambar disesuaikan

Gambar 3.41 Perancangan halaman pengajar untuk melihat tugas yang

diunggah siswa




3.3.12 Perancangan Halaman Pengajar Perhitungan Plagiarisme

1. Tampilan T12
menampikan halaman
kemiripan

il

Kemiripan Dengan Dokumen

&P Kelola Materi
£ Kelola Tugas

£ Pengumuman

dokumen 1 judul dokumen
dokumen 2 : judul dokumen

Perhitungan Isi Dokumen

12 E-Learning
ten| E> X Q (hetprr ] @ )
E-Learring [ Nama Pengaior [v]
i
Q\ Kemiripan Tugas =
Perhitungan Isi Dokumen
QFon ] FWFMFWWW
{} Beranda

No| Terms [Q[ AT]AZ [AS |A4 [DF

IDF | CF-IDF Q [CF-IDF A1 [CF-IDF AZ [CF-IDF AS [CF-IDF A4

|V M AT |V MAZ |V M AT |V M AL I

Kemiripan Dengan Dokumen
EM Al | VEMAZ [VSMASZ | VSM A4 I

dokumen 1 judul dokumen
dokumen 2 : judul dokumnen

Untuk latar belakang, huruf serta gambar disesuaikan

Gambar 3.42 Perancangan halaman yang menampilkan perhitungan

pendeteksian plagiarisme tugas

3.3.13 Perancangan Halaman Kemiripan Tugas Siswa

T3

E-Learning

<:| Q XQ {http//

) @&

£ Kelola Tugas
 —

£ Pengumuman

E-Learirg I Ve P T
.. Edit Akun
Kemiripan Tugas —
0gou
Nama siswa g
Judul tugas
| Q Profil I

Rank [NIS__ [Nama [ Judd Kemiripan | tangga

3 Bead 1 1234 | Ari Karya Iimiah 100% 2015-03-03

eranda
é Kelola Materi

1. Tampilan T13
menampilkan halaman
kemiripan tugas

Untuk latar belakang, huruf serta gambar disesuaikan

Gambar 3.43 Perancangan yang menampilkan hasil kemiripan tugas
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3.3.14 Perancangan Halaman Pengajar Mengelola Tugas

T4 E-Learning 1. Tampilan T14
menampikan halaman
G D X Q {http:/Nocalhost/_elsmkn14/pengumuman/kelola_pengumuman ) @ pengu"n'fjmn
E-Learning £, Nama Pengajar ]-
Edit Akun
Kelola Pengumuman —
ogou
data tampil
Q Profi | No Todd Tsi Tanggal g Tambah Pengumumen
1 test test 2015-03-03
{} Beranda

£ Kelola Materi
£ Kelola Tugas
—

| é Pengumuman

Untuk latar belakang, huruf serta gambar disesuaikan

Gambar 3.44 Perancangan halaman untuk mengelola halaman pengumuman

3.4 Perancangan Jaringan Semantik

Jaringan semantik menggambarkan keterhubungan navigasi menu dari
satu halaman ke halaman lainnya. Jaringan semantik dari LMS SMKN 14
Bandung yang akan dikembangkan adalah sebagai berikut:
()

| To1 )

%

/To;\ //To;\
[ Y l J T
\//T04\\ \//TOS\\ \/ T06 \\ \//;0;\\ \//;0;\\ (/;1(;\\ ’/;1;\ (/;1:1\\
NGV AN /f\l /
(/;1;\\ \/'/I'l;\\
N

Gambar 3.45 Jaringan Semantik LMS SMKN 14 Bandung yang
dikembangkan.



